BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada penelitian

sekarang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Laba tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
perusahaan prospector. Hal ini dikarenakan perusahaan
prospector yang berada dalam tahap perkenalan dan
pertumbuhan dianggap masih belum terlalu lama beroperasi,
sehingga laba yang tertera dalam laporan keuangan belum cukup
memberikan informasi bagi investor dalam memprediksi return
saham di masa depan.

2. Laba tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
perusahaan defender. Dikarenakan laba dianggap sebagai
informasi yang kurang penting bagi investor. Informasi yang
dianggap penting bagi investor misalnya pembagian dividen.
Sehingga laba tidak digunakan untuk memprediksi return saham
di masa depan.

3. Arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap return saham
pada perusahaan prospector. Hal ini dikarenakan arus kas
operasi yang positif menunjukkan bahwa perusahaan yang masih
tergolong belum lama berdiri telah mampu menjalankan kegiatan
operasi utamanya dengan baik sehingga investor berharap hal itu

dapat terus berjalan dengan baik di masa depan dan
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menghasilkan return saham yang diharapkan oleh investor.
Selain itu arus kas operasi menunjukkan kas tunai sebenarnya
yang diterima oleh perusahaan sehingga mampu menunjukkan
kemampuan perusahaannya dalam menjalankan kegiatan operasi
utamanya dengan baik kepada investor.

Arus kas operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap return
saham pada perusahaan defender. Investor mungkin saja melihat
informasi-informasi lain yang dapat memberikan prediksi lebih
jelas dibandingkan arus kas operasi, seperti pembagian dividen
atau melihat pergerakan harga historis.

Arus kas investasi tidak berpengaruh signifkan terhadap return
saham pada perusahaan prospector. Hal ini dikarenakan arus kas
investasi kurang mampu menggambarkan return saham di masa
depan untuk perusahaan prospector yang masih tergolong belum
lama berdiri. Sehingga investor tidak menggunakannya sebagai
indikator utama dalam memprediksi return saham di masa
depan.

Arus kas investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap return saham pada perusahaan defender. Hal ini
dikarenakan arus kas investasi dianggap sebagai informasi yang
kurang penting bagi investor untuk perusahaan defender yang
telah berada dalam tahap lebih mapan. Informasi lain yang
mungkin dianggap lebih penting bagi investor adalah pembagian

dividen yang dilakukan oleh perusahaan defender.
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7. Arus kas pendanaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap return saham pada perusahaan prospector. Hal ini
dikarenakan perusahaan prospector masih tergolong belum lama
beroperasi mungkin belum mempunyai pendanaan yang besar
sehingga hal ini mungkin bisa dipahami oleh investor untuk
tidak menggunakannya dalam memprediksi return saham.

EVA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return
saham pada perusahaan prospector. Dikarenakan laba yang
dihitung dengan EVA kurang bisa menggambarkan return saham
dengan jelas. Selain itu perhitungan EVA yang cukup rumit,
membuat investor mungkin lebih memilih untuk melihat
langsung angka yang tertera pada laporan keuangan atau melihat

pergerakan harga historis.

5.2 Keterbatasan

1.

Jumlah data dan obyek penelitian yang hanya terdiri dari 39
perusahaan untuk masing-masing perusahaan bertipologi
prospector dan defender sehingga data tidak dapat terdistribusi
normal.

Penggunaan variabel independen laba, arus kas, dan EVA kurang
mampu menggambarkan dengan jelas return saham baik pada
perusahaan manufaktur prospector maupun defender di BEI.
Periode penelitian yang hanya bisa menggunakan tahun 2009
hingga tahun 2012 dikarenakan pada tahun 2008 terjadi krisis

sehingga jika memasukkan 2008 ke dalam periode penelitian
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akan mempengaruhi hasil penelitian dikarenakan adanya
perbedaan kondisi.

4. Mengeluarkan hipotesis kedelapan dan hipotesis kesepuluh dari
penelitian sekarang karena model tidak fit (F signifikansinya) >
0,05 pada saat melakukan pengujian, di mana Hg adalah arus kas
pendanaan berpengaruh positif terhadap return saham pada
perusahaan manufaktur defender di BEI. Dan Hjy, adalah
economic value added berpengaruh positif terhadap return

saham pada perusahaan manufaktur defender di BEI.

5.3 Saran

1. Menggunakan obyek penelitian selain perusahaan manufaktur
untuk melihat apakah ada perbedaan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen pada perusahaan selain
manufaktur.

2. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat dapat
menambah periode penelitian dengan tahun setelah tahun 2012.

3. Menguji kembali dengan variabel independen lainnya, misalnya
dengan rasio-rasio keuangan agar dapat menggambarkan return

saham dengan lebih jelas.
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